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BAB III

IMAM ABI DAWUD DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Abi Dawud

1. Nama lengkap, lahir dan wafatnya.

Nama lengkap Abi Dawud adalah Sulaiman bin 21 ‘Asy
'as bin Saddad:bin Amr bin Ami;;'hemikian menurut Abu Ha
tim. Menurut Muhammad bin Abdil Azis al Hasyimi, dia ada
1ah Suiaiman bin Basyar bin Saddad. Menurut Ubaid al Jazi
ri, Abu Bekar bin Desah al Khotib al Baghdadi, dia adalah
Sulaiman al 'Asy'aéﬁbin Iékhaq,bin Bushair bin Saddad bin
Amr bin Imron alHAzdi, (Akhmad ysman, 1993 : 74) .

Beliau dilahirksn pada tahun 202 H. dan wafat pada
tanggal 12 Syéwal 275 H. di Basyrah.

2. Guru dsn muridnysa.

Guru Abi Dawud banyak sekali, antara lain. : Abduloh
bin Maslamah al Qo' nabi, Abul Walid at Tayalisyi, Ibrohim
bin Musa al Ffarra', Amr bin Aun, Sulaiman bin Harb, Musa
bin Ismail, Ahmad bin Abdulloh bin Yunus, Abu Bakar bin
Abi Syaibah, Yahya bin Ma'in, dan lain-lain.

Murid-muridnya juga bsnyak, antara lein : at Tirmid
zi, an Nasa'i, Abu Awenah, Ya'kub bin Iskhaq al Isfirayah
Ali bin Abdis Somad, putranya sendiri yakni Abu Bakar bin
Abu Dawud, Muhammad ®in a3l Mundzir, Abu Said Ahmad bin Mu

hammad bin Z%yad al Araby, dan lain-lain.
(Akhmad Usman, 1993 : 75)
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3. Pujian Ulama® terhadap Abu Dawud ‘

Para ulama' banyak yang memberiksn pujian kepada A
bu Dawud, tentang kemampuannya dalam hal hadist, yang an
tara lain - -

1. al Hafidz Ahmad al Harawi menyatakan, bahwa Abu Dawud-
itu saleh seorang Imem yang hafids hadist Rosul, penge
tahuannya tenteng 'illat dan ssnad hadist tinggi.

2. an Nawawi menyatakan, bahwa ulama' telah sepakat atas
Abu Dawud sebagai ulama' hadist yang hafidz tam, ilmu
nya luss, pemahamannya terhadap hadist tajam sekali |,
itqon dan wara'.

3. Musa bin Harun menyatakan, Abu Dawud diciptakan diduni
a8 ini hanya. untuk hadist.

4. Ibrohim al Harabi menyatéian, bahva ketika Abu Dawud ,
menyusun kitab hadist, dimudabksn oleh Alloh sebagaima

na dimudahkan nya Nabi Dawud as atas besi.
(Akhmad Usman, 1993 : 77-79)

B. Sunan Abi Dawud.

Dianﬁara hasil kafya Abu’bawud yang paling mulys ,
paling berpengaruh dimasyarékat dan. paling berténan ada
léh kitab sunan nya. Karya-karys beliau yang lain ada}ah:
kitab marasil, kitab a2l Qodar, kitab an Nesihk wa Mansukh

kitab Fadloilul 'Amal, kitap- Zuhud, dan lain sebagainys.



1. Metode Penyusunan Kitab Sunan Abi Dawud

Ulama' hadist sebelum Abu Dawud telah menyusun ki

tab al Jewami' , dan al Masanid serts yahg serupa. Didalam
nya berisi hadist-hadist hukum, hadist-hadist fadloilul -
amal, hadist-hadist cerita, hadist-hadist nasehat, hadist
hadist adab, hadist-hadist tafsir. Kemudian muncullah Abi
Dawud yang ményusun kitabnya khusus mengenai hadist-hadis
hukum yang kemudian menyodorkan kepada gurunya Ahmad bin
Hambal dan dinilainya sebagai hasil karya yang bagus .
Dalam menyusun kitab sunannya, Abu Dawud tidak han-
ya menulis hadist-hadist shoheh yang sebagsimana yang di
lakukan oleh Bukhori - Muslim, akan tetapi dia juga memas
sukkan hadist-hadist hasan dan ysng dhoif. Dia memasukkan
orang yang tidak disepakati ulama' untuk ditinggalkan ri
wayatnya. Untuk hadist-hadist yang tidak diberi penjelas-

an oleh beliau disebut hadist "Shoheh",
(Akhmad Usman, 1993 : 80)

2. Komentar Ulama' Terhadap Sunan Abi Dawud

1. Al Khafidz Abu Sulaimen al Khatobi menyatakan, bahwa.

kitab sunan karya Abu Dawud adalah kitsb yang Muiia ’
yang tidak satupun kitab agems disusun seperti itu. Ki
tab tersebut diterima dengsn baik oleh semua orang se
hingga menjadi hakaﬁ dikalangan berbagaei ulama® dan ge
nerasi fuqoha' Yyang béfbeda:pendapat/madzhab. Dari pa

danya mereks masing-mesing menimba dan meminum, dan ke
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pada kitab itupun penduduk Iraq, Mesir dan negri-negri
Meghrib serta sebagian besar penduduk diseluruh penju
ru bumi berpegeng. (Akhmad Usman, 1993 . 80)

Ibnu al Qoiyyim menyatékan, kitab~éunaﬁ karya Abu Da
wud merupakan karunia bagi Islam dengan kedudukan khu
sus yang diberiksn Allon kepadanya, dimana iz men jadi-
hakam dikalangan pemeluk ISlam, pemisah dari semua per
tentangan, dengan hukumnya para:. peneliti senang den re
la. Sesungguhnya ia menghimpun hadist-hadist hukum ya
ng berserakan, menyusunnya.dengap baik, mengaturnya de
ngan teratur den menyaringnya dengan baik serta membu-
angnya dari padanys hadist-hadist yang diriwayatkan o
leh orang-orang yang cacat dan lemah.

(Akhmad Usman, 1993 : 81)

Al Gahzali menyatakan, bahwa cukup bagi seorang Mujta.
hid berpegang pada sunan Abi Dawud.

Ibnul Arsbi menyatakan, bahwa'barang sispa yang diru -

mahnya terdapat kitab-kitab Alqur‘sn dan Sunan Abi Da
wud, maks tidak perlu baginys kitsb-kitab ysng lain.
(Fatkhur Rohman, 1987 : 332-333)

3. Isi Sunan Abi Dawud .

Abu Dawud memilih hedist-hadist Yang telsh ditulis-

sebanyak 5000 menjadi 4800, yang semuanys mengandung hu

kum dan kebanyakan Masyhur, didalamnya terdapat shahih,hs

8an dan dlaif. Kalsu ads hadist yang sangat lemah ia mem



40

beri komentar dan menjelaskannya. Sebagian ulama! menya
takan sunan Abi Dawud itu jumlahnys ada 5274 buah. Hal i
ni karena sebsgian mereka ada yéng menghitung hadist diu
lang-ulang menjadi setu hadist dan ada yang menghitung du
"a atau lebih,

Abu Dawud membagi isi sunannyas kédalam beberapa ki
tab, dan dari kitabckitab itu ia bagi menjedi bab-bab |, -
jumlah bab seluruhnya ads 1871 buah, dan ada tigs kitab -
Yeng tidak dibagi-bagi menjadi bab-bab.

(Akhmad Usman, 1993 : 82)

4. Syarah den Mukhtasharnys

Kitab sunan ini banyak ulama' Yyang mensyarahkan nya
diantaranya adalah :

1. Syarah Imam Abu Sulaiaman Ahmad bin Ibrohim bin Khatob
al Basti al Khattobi, wafat pada tshun 388 H, yang ber
nama "Muuallimus Sunan®, syafah ini ukurannya sedang -
Yang menerangksn pentishqgikan riwayat, pengistimbatan -

hukum-hukum dan adab, sysrah ini sempat juga dicetak.

2. Syarah as Syaikh al Haq, yang terkensl dengan Muhammad
Asyraf bin Ali Haidar as Siddiqi o1 Azim Abadi, yang -
wofat pada abad XIV H. yang bernama "Aunul ma’ bud 'Ala

Sunan Abi Dawud". Kitab ini dicetak diindia menjadi em

pat bagian,yang besar.
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Syereh s Syeikh Mehmud bin Muhammad bin Xeitob g8 Suh
¢i yang bernama "al Menhalul Azbul Maurud Syevhi Sunan
Abi Dawud%", Syareh inri menerangken panjarg leber ten
tang keodnan perawi-perawinya, menjelasken lufadz-lafs
dznya, menerangksn makns-makna nya, mengeéluarkan hukum
hukumnya dsn sdab-adsb yang terkendung didalemnya, men
yebutksn perawi-perswi yang mengelusrkan hsdist-hadist
Belain dsri Abi'bawud, Jjuge menerangkan nilsi hadist -
nya (sheheh, hasan atsu dlaif). Nemun sasyang ssksli pe
ngarang ini meninggel duniz sebelum sempat menyelessi=-
kan karya tulisnys psda tahun 1532 H., dan gebagian ksr
ye tulisnya =sds yeng sempa£ dicetak.

(Maulana Havanuddin, 199% : 86 )

Adapun yang membuat Ikhtiser sunan Abi Dswud ini a
dalsh ol Hafidz Abdul Azim bin Abdil Qowi al Mandzir, wa
fat psda tshun 656 H, belisu menysbutkan dibelakang seti-
ap hadist Abu Dewud itu, ulema' lima (a2l 2immatul khamsah)
pentakhri] hadist yang same-ssma menlakhrijkan headist ter
sebut. Leiu Muhammsd bin Abi Baker bin Qoyyim 2l Jsauziyan
yang wafet pade tehun 751 H. wenysring mukhtasher ini dep
mensysrabian nys. (Maulans Hasanuddin, 1993 : g7)

Dsmikian beser perhatisn ksum muslimin %terhadep ki
teb sunan Abi D2wud, karena itu pars unlamat menempa tkanys
pada uruten yang pertama seteleh kitab al Bukhari dan

Muslim. (Ahmaed Usman, 1952 : 73)



